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Pendahuluan
• Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh aspal penetrasi 60/70 dari Pertamina

akan dicampur dengan bijih plastik PP dalam berbagai proporsi untuk menguji
pengaruhnya terhadap karakteristik Marshall, yang meliputi stabilitas, kelelehan, densitas,
dan rongga udara dalam campuran beraspal. Karakteristik Marshall digunakan secara luas
untuk menilai kualitas campuran beraspal, terutama dalam menentukan kekuatan dan
durabilitas material jalan. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana
kombinasi aspal dan bijih plastik ini dapat mempengaruhi karakteristik tersebut..

• Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
teknologi pengaspalan yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan, dengan
memanfaatkan limbah plastik sekaligus meningkatkan performa jalan. Hasil dari penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan standar baru dalam
penggunaan plastik sebagai bahan campuran aspal di masa depan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pengaruh penggunaan campuran aspal penetrasi 60/70 dari Pertamina
dengan bijih plastik (PP) terhadap karakteristik Marshall, seperti stabilitas, kelelehan, 
dan densitas campuran beraspal ?

2. Berapa proporsi optimal antara aspal penetrasi 60/70 dan bijih plastik (PP) yang dapat
meningkatkan stabilitas dan ketahanan terhadap deformasi campuran beraspal
berdasarkan uji Marshall?

3. Apakah penambahan bijih plastik (PP) dalam campuran aspal penetrasi 60/70 dapat
mengurangi dampak lingkungan sekaligus memenuhi standar kualitas jalan yang 
berlaku?
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Rancangan Penelitian

• 1. Mesin Marshall Test (untuk uji stabilitas

dan kelelehan)

• 2. Alat pencampur aspal dan agregat (mixer)

• 3. Mesin pemadat (Compactor)

• 4. Cetakan silinder Marshall

• 5. Alat pengukur berat dan volume

• 6. Dongkrak

1. Aspal penetrasi 60/70

(Pertamina)

2. Bijih plastik PP (murni dan/atau

daur ulang)

3. Agregat kasar, agregat halus, dan

filler (sesuai standar campuran

beraspal)

4. Bahan pelunak (jika diperlukan)

Membuat benda uji 

berbentuk silinder dengan 

ukuran 15 cm x 30 cm

ALAT
BAHAN

KEBUTUH

AN
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Grafik Hasil Uji Pemeriksaan Saringan dan Putaran
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Grafik Hasil Uji Lainnya Ada di Hard Copy

Grafik Hasil Uji Lainnya Ada di Hard Copy
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Grafik Hasil Uji Agregat Kasar, Medium, Abu Batu, dan 
Filler
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Grafik Perbandingan Uji Gradasi Bin Dingin
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Hasil Uji 
Dari hasil analisa piengujian campuran aspal dengan alat marshall diatas, didapatkan kiesimpulan bahwa uji

perendaman aspal asdiengan uji 30 menit. Pada sampiel piertama, aspal acwc trial campuran aspal 60/70 + Ex Pertamina

miemiliki agregat yang cukup stabil dan titik leleh yang cenderung stabil dibandingkan campuran lainnya seperti aspal 60/70

+ Biji Plastik.

Siedangkan pada uji perendaman aspal dengan uji 1 hari. kiedua jienis aspal miemiliki selisih kelelehan yakni, 1,00 %

yang hal tersebut meniliki arti bahwa aspal yang dicampur dengan Ex. Pertamina akan cenderung kuat dan stabil dalam hal

uji stabilitas dan uji titik kelelehan. Aspal 60/70 + ex. Pertamina miemiliki uji stabilitas dan uji titik kelelehan yang paling

tinggi dibanding aspal + Plastik. Pada sampel kedua, kedua jenis aspal campuran tersebut mienduduki poisisi yang sama.

Pada sampiel kietiga, uji stabilitas dan uji titik yang dihasilkan oleh aspal + Plastik miengalami pienurunan. Sedangkan

Aspal 60/70 + ex. Pertamina lainnya miengalami penurunan yang tidak signifikan.
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Kesimpulan

1. Hasil hasil uji piengikat campuran aspal diatas bierbieda pada sietiap hasil, mieskipun mienggunakan takaran yang sama.

2. Aspal 60/70 + ex. Pertamina tierlihat liebih stabil dari Aspal campuran plastik dan jenis campura lainnya.

3. Ada piengaruh jienis piengikat tierhadap kestabilan aspal.
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